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INTISARI 

Handleterig merupakan seni menggambar huruf yang dapat 
menyampaikan pesan secara visual melalui huruf. Seni hand lettering 
memunculkan gagasan untuk menjadikannya sebagai sumber ide penciptaan karya 
tas ransel kulit dengan menggunakan teknik tatah timbul. Konsep penciptaan 
karya ini tidak hanya mengacu pada teknik tatah timbul namun juga untuk 
berkomunikasi dengan sebuah tema self love. Tema self love datang dari sebuah 
keresahan yang timbul dengan adanya fenomena body shaming. 

Dalam penciptaan karya tugas akhir ini peulis menggunakan metode penciptaan 
karya seni yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Proses yang dilakukan yaitu 
pada tahap eksplorasi dilakukn pencarian data, kemudian tahap perancangan yaitu 
memvisualisasikan hasil dari analisa data kedalam desain karya. Kemudian tahap 
perwujudan yaitu mewujudkan sesuai desain dengan teknik jahit tangan, jait 
mesin dan teknik ata timbul. 

Hasil dari pencipaan karya berjumlah tujuh. Karya tersebut merupakan tas 
ransel yang berbahan kulit crazy horse dan kuli nabati. Tujuan pembuatan karya 
ini yaitu untuk menyampaikan pesan melalui sebuah karya. 

 
Kata kunci: hand lettering, self love, kulit, tatah timbul 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hand Lettering adalah seni menggambar huruf sesuai ketrampilan 

seniman. Lettering terdiri atas kombinasi spesifik dari berbagai bentuk huruf 

yang digunakan untuk menciptakan karya seni. Seniman kreasi tulis secara 

efektif menyampaikan pesan visual melaui huruf-huruf yang dilustrasikan,  

dan bukan hanya dengan tulisan biasa yang diketik atau ditulis. Meskipun 

lettering dapat dilakukan dalam bentuk tulisan tangan atau media digital, pada 

hakikatnya lettering merupakan karya tulisan tangan (Sy, 2016:7). Hand 

lettering sendiri menjadi cara sederhana untuk berkomunikasi dan 

menyampaikan informasi dalam bentuk ekspresi seni yang tak terbatas. Seni 

bagaimana mengeksplorasi dua puluh enam karakter huruf secara konsisten 

menjadi sesuatu yang indah dilihat secara visual (Arwan, 2016 

www.idesainesia.com diakses pada tanggal 21 Januari 2018). 

Salah satu alasan yang menjadi latar belakang penciptaan ini adalah hobi 

dari penulis. Penulis menekuni hand lettering sebagai sebuah hobi karena 

hand lettering adalah cara sederhana untuk berkomunisasi melalui ekspresi 

seni (Arwan, 2016 www.idesainesia.com diakses pada tanggal 21 Januari 

2018). Hand lettering menjadi efektif karena esensi dari pesan disampaikan 

jelas dan tersurat melalui keindahan visualnya.  

Beberapa tahun terakhir hand lettering menjadi seni yang cukup banyak 

digemari dan ditemui diberbagai tempat dan media. Mulai dari interior kafe, 

menu makanan, mural didinding, dekorasi pernikahan, undangan pernihakan, 

cover buku, totebag, dan pada akun media sosial seperti instagram banyak 

karya-karya hand lettering yang diunggah.  

Ketertarikan penulis terhadap seni hand lettering memunculkan gagasan 

untuk menjadikannya sebagai sumber ide penciptaan karya tas ransel kulit 

dengan menggunakan teknik tatah timbul.  Teknik tatah timbul adalah teknik 

yang digunakan untuk membuat ornamentasi pada kulit nabati dengan 

menekan bagian kulit. Mereka menggunakan cara menempa (menindas) 
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patron pada kulit yang telah dibasahi dengan bantuan cap hias atau juga 

dengan tangan memakai penarik garis atau pisau tulang yang tidak tajam 

(Saraswati 1996:2) 

Pembuatan karya tugas akhir dengan teknik tatah timbul ini juga 

merupakan bentuk dari pengembangan ilmu yang telah dipelajari pada masa 

perkuliahan. Teknik ini menjunjung craftsmanship yang tinggi sebagaimana 

fungsi dari kriya itu sendiri. Teknik ini akan diterapkan pada karya tas ransel. 

Tas ransel adalah tas punggung yang saat ini selain sebagai tempat membawa 

benda juga sudah bertambah fungsi menjadi sebuah kebutuhan fashion. 

Kelebihan dari tas ransel yaitu bentuk yang sederhana, stylish, dan fungsional 

sehingga digemari banyak kalangan. 

Pada penciptaan ransel ini akan menggunakan kulit crazy horse dan kulit 

nabati.  Kulit crazy horse sendiri memiliki ciri khas yang unik dan memberi 

kesan elegan. Kombinasi dua jenis kulit ini akan menjadikan nilai tamba pada 

karya yang akan diciptakan. 

Seni hand lettering pada berbagai macam media bukanlah sesuatu yang 

baru. Konsep penciptaan karya ini tidak hanya mengacu pada teknik tatah 

timbul namun juga untuk berkomunikasi dengan sebuah tema “self love”. 

Tema self love datang dari sebuah keresahan yang timbul dengan adanya 

fenomena body shaming yang telah penulis temukan dalam 

keseharian di lingkungan penulis, pengalaman pribadi dan di media sosial. 

fenomena ini yang membuat penulis mempertanyakan identitas, peran dan 

tanggung jawab sebagai akademisi seni yang berpengaruh dalam budaya yang 

ada di masyarakat.  

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana mengaplikasikan seni hand lettering dengan teknik tatah 

timbul pada karya tas ransel? 

2. Bagaimana menyampaikan pesan melalui karya hand lettering dalam tas 

ransel kulit? 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a.) Mengaplikasikan seni hand lettering dengan teknik tatah timbul pada 

karya tas ransel kulit. 

b.) Menyampaikan pesan melalui karya tas ransel kulit 

2. Manfaat 

Adapun manfaat perancangan ini bagi beberapa kalangan. Manfaat 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a.) Bagi Akademisi dan Institusi 

Manfaat bagi  akademisi  adalah menambah wawasan dan pengalaman 

dalam proses berkarya sehingga dapat meningkatkan apresiasi dan 

kepedulian terhadap seni kriya kulit. 

b.) Bagi Masyarakat Umum 

Manfaat bagi masyarakat umum adalah meningkatkan kesadaran akan 

self love dan body shaming. 

c.) Bagi Penulis  

Manfaat bagi penulis adalah menambah pengetahuan dan 

kepekaan akan proses penciptaan karya .  

 

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Metode Pendekatan Estetika 

Pendekatan mengutamakan keindahan pada karya yang telah 

dibuat. Metode pendekatan estetika berlandaskan teori estetika Plato. 

Plato beranggapan bahwa keindahan itu bersatu dalam pikiran. Teori 

estetika formal Plato mencoba menjelaskan kualitas-kualitas yang 

dimiliki oleh objek-objek estetis. Plato membagi objek estetis menjadi 

dua kategori: objek estetis sederhana (misalnya menggunakan warna-

warna dasar dan warna-warna tunggal) dan objek estetis kompleks 

yaitu ukuran dan proporsi antar bagian, yang mana juga membentuk 

kesatuan. Teori estetika Plato diperkuat oleh St. Thomas Aquinas 

yang menyatakan tiga kondisi keindahan: 1) Kesempurnaan atau 
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ketidakcacatan (perfection or unpairedness), 2) Proporsi atau harmoni 

(proportion or harmony), dan 3) Keterbacaan atau kejelasan 

(brightness or clarity) (Sutrisno, 2006:51-52) 

Keindahan yang ditampilkan dari visual tas ransel dan hand 

lettering. Diwujudkan secara “menyatu, selaras, simbang, ada 

unsur kontras dan simetri, sehingga membentuk objek yang 

memiliki perbandingan bentuk” (Dharsono Sony Kartika, 2004:11). 

Penciptaan tas ransel ini juga memadukan dua jenis kulit olahan 

dengan keunikan masing-masing, sehingga membentuk komposis 

yang unik dan menarik. Pemilihan warna kulit crazy horse yan 

cenderun gelap sangat kontras dengan warna kulit nabati yang pucat 

dan belum melaui proses pewarnaan. Kombinasi warna dan jenis kulit 

aaka menimbulkan kesan unik dan menarik.  

 

b. Metode Pendekatan Ergonomi 

Pendekatan ergonomi merupakan aspek yang sangat penting 

karena ergonomi diterapkan dan dipertimbangkan dalam proses 

perencanaan sebagai upaya untuk mendapatkan hubungan yang serasi 

dan optimal antara pengguna produk dengan produk yang 

digunakannya (Palgunadi, 2008:71). Karya ini merupakan karya 

fungsional maka diperlukan kajian ergonomi agar terwujud tujuan 

dalam pembutan sebuah karya fungsional. Unsur ergonomis karya 

fungsional  selalu dikaitkan dengan  aspek fungsi, sehinga ketepatan 

ukuran dan bentuk harus dapat difunsikan. 

 

2. Metode Penciptaan 

Dalam Tugas Akhir Karya Seni ini menggunakan metode penciptaan 

seni yang terdiri dari tiga tahapan yaitu; eksplorasi, perancangan, dan 

perwujudan (Gustami, 2007: 329) 

a. Tahap eksplorasi 

Eksplorasi adalah aktifitas penjelajahan menggali sumber ide, 

pengumpulan data dan referensi, pengolahan dan analisa data, lalu 
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hasilnya dijadikan rancangan atau desain. Pada tahap ini penulis 

menentukan sumber ide yaitu hand lettering kemudian 

menggumpulkan data dan referensi terkait hand lettering dan 

ransel. Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dengan 

mengambil buku yang bersinggungan dengan seni hand lettering. 

Ketika data yang didapat sudah mencukupi, maka dilanjukan ke 

tahp selanjutnya yaitu tahap perancangan. 

b. Tahap perancangan 

Perancangan adalah memvisualisasikan hasil dari penjelajahan 

atau analisa data kedalam desain karya untuk kemudian dijadikan 

acuan dalam proses perwujudan karya.  

c. Tahap perwujudan 

Perwujudan adalah mewujudkan rancangan atau desain 

menjadi karya nyata hingga finishing. Penulis membuat karya 

sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap perancangan.  
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